BAB VI
PENUTUP

A.Kesimpulan

Editor bukanlah sebuah profesi yang hanya bekerja pada tahap pasca
produksi dan hanya bekerja tanpa memiliki konsep ataupun teknik editing.
Seorang editor hendaknya juga memiliki konsep maupun teknik tersendiri dalam
setiap proses produksinya. Menjalin Kerja sama yang baik dan senantiasa
berdiskusi dengan penulis naskah dan sutradara dengan baik tentang konsep yang
diinginkan akan menjadikan karya tersebut menjadi lebih baik dan menarik.
Seorang editor juga hendaknya memahami dasar dan ide dari keseluruhan cerita
yang akan disajikan sebelum memulai proses pasca produksi atau editing, Sebab
editor harus mengacu pada konsep cerita secara keseluruhan. Pemahaman dari ide
dasar dan ide keseluruhan cerita dapat dicapai oleh seorang editor dengan cara,
mengikuti dari awal proses produksi film pendek. Seorang editor juga harus ikut
terlibat dalam proses pra-produksi sehingga pemahaman tentang apa yang ingin
dibuat akan lebih mendalam dan mendetail.

Dengan cara ini proses editing, dilakukan menjadi lebih efektif, efesien,
serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari sisi estetika akan lebih mudah di atasi.
Sebelum melakukan proses produksi, editor harus memberikan ide kepada
sutradara tentang bagaimana film ini akan bercerita dan diceritakan, tentang
konsep seperti apa dan teknik editing apa yang akan digunakan, kemudian ide
tersebut mulai dirundingkan dengan tim lainnya. Selanjutnya dibuatlah sebuah
storyboard sebagai panduan camera-man ketika mengambil gambar. Kemudian
mulailah masuk ke dalam tahap produksi dan merealisasikan kebutuhan apa saja
yang dibutuhkan seorang editor, seperti penerapan alur Flashback pada film
pendek “No First Chapter” ini.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Saran

Seorang editor tidak hanya melakukan proses editing pada saat pasca
produksi, tetapi seorang editor harus memulai pekerjaannya dari mulai proses pra
produksi, yaitu memahami isi cerita atau naskah, kemudian seorang editor mulai
memberikan konsep bagaimana film ini akan disampaikan (story telling). Seorang
editor harus mampu memberikan suara dan masukannya untuk membuat film ini

menjadi lebih baik dalam bercerita.
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